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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Al-Quran Qiraatussab‟ah 

Kudang adalah Pesantren yang fokus dibidang qiraat dengan menerapkan metode 

terbaiknya. Hal ini terlihat dari Pesantren Kudang telah banyak melahirkan qari 

dan qari‟ah terbaik tingkat nasional maupun internasional. Meskipun terdapat 

beberapa kelemahan dari segi pendataan yang kurang terdokumentasi, namun 

secara umum metode pembelajaran qiraatussab‟ah di Pesantren Kudang dikatakan 

baik. Adapun simpulan untuk menjawab rumusan masalah terkait metode 

pembeljaran di Pondok Pesantren al-Quran  Qiraatussab‟ah Kudang secara 

terperinci adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran qiraah sab‟ah qirraatussab‟ah di Pesantren Kudang 

Garut memiliki target yaitu santri mampu menguasai ilmu-ilmu agama, 

seperti pengetahuan umum tentang fikih, namun fokus utamanya ialah ilmu 

dalam membaca Al-Quran  khususnya di bidang  ilmu qiraah Sab‟ah yaitu 

ilmu cara membaca Al-Quran  berdasarkan 7  imam beserta 14  riwayatnya 

dengan tujuan agar santri mengenal bahwa Al-Quran  tidak hanya diturunkan 

dalam satuh bahasa (lahjah). Tahap perencanaan dilakukan dengan 

mengadakan tes bacaan quran (tahsin), kemudian penegelompokan kelas dan 

mengadakan kelas persiapan.   

2. Proses pelaksanaan pembelajaraan qiraah sab‟ah di Pesantren Kudang 

menggunakan metode pembelajaran tradisional sebagiamana dahulu Mama 

Kudang mengajarkan kepada murid-muridnya. Yaitu menggunakan metode 

sorogan dan bandungan. Adapun dalam penerapannya metode sorogan 

dilakukan dengan santri maju satu per satu untuk menyodorkan al-Qurannya 

untuk menyetorkan bacaan riwayatnya dan berhadapan langsung dengan 

seorang guru atau kyai dan terjadi interaksi diantara keduanya. Dan untuk 

metode bandungan yang di diterapkan ialah para santri berkelompok sesuai 

makronya masing-masing dan menyimak bacaan yang dicontohkan guru 

kemudian santri membacanaya secara estafet dan jama‟i. 
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3. Evaluasi pembelajaran qiraah sab‟ah di Pesantren Kudang yaitu dengan 

melakuakan  ujian semester terkait qiraah sab‟ah yang telah dipelajari 

masing-masing santri. Evaluasi ini serupa dengan ulangan di sekolah bahakan 

di Kudang juga menggukan system seperti di perkuliahan yaitu sidang. 

dimana santri akan ditanya satu persatu terkait qiraah sab‟ah dan diuji 

kemampuannya. Kemudian hasil dari pembelajaran qiraah sab‟ah dan hasil 

dari ujian atau sidang santri akan menampilkan kemampuannya baik dari segi 

pengetahuan atau praktek qiraat pada batsul matsail yang diadakan oleh 

Pesantren 

4. Adanya pengembangan dalam metode pembelajaran qiraah sab‟ah untuk 

mengembangkan potensi santri dan terus mengikuti perkembangan zaman 

agar ilmu qiraat meluas dikenal masyarakat di penjuru Indonesia. Salah satu 

strateginya yakni Pesantren Kudang selalu meng-ikutsertakan santri yang 

berpotensi untuk mengikuti Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ). Dan 

memberikan apresiasi kepada santri yang telah khatam 7 qiraat dengan 14 

riwayat dengan mewisuda dan memberi ijazah. Pesantren Kudang Garut 

berhasil melahirkan generasi terbaik yang berkualitas. Seperti KH Muammar 

ZA (qari internasional), KH. Jujun Junaedi (pendakwah sekaligus qari), KH 

Muḥammad Sidiq Mulyana (juara MTQ internasional), Salaman Amrillah 

(juara MTQ nasional dan internasional), KH Syahid (qari ternama), pendiri 

pondok pesantren Al-Falah Nagreg. Adapun dari segi prestasi, banyak sekali 

prestasi yang telah diraih pesantren. 

 

5.2. Implikasi dan Rekomendasi 

Mengacu pada hasil penelitian sebagaimana dikemukakan di atas, terdapat 

beberapa implikasi yang perlu dicermati dalam metode pembelajaran 

qiraatussab‟ah di Pesantren Kudang, bahwa dalam mengembangkan metode 

pembelajaran qiraah sab‟ah dengan mengikuti kegiatan MTQ saja belum cukup, 

sehingga ada sebagaian santri yang tidak memperoleh hak dan fasilitas pendidikan 

yang sama. Kemudian peneliti memberikan beberapa saran dan rekomendasi 

sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, diantaranya sebagai 

berikut:  
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1. Bagi Pesantren al-Quran  Qiraatussab‟ah Kudang Garut  

Berdasarkan hasil penelitian, metode yang digunakan di pesantren 

dikatakan cukup baik. Akan tetapi, lebih baik lagi jika pesantren mengikuti 

pelatihan-pelatiahn metode pembelajaran dan kemudian memvariasikan 

metode yang ada dengan metode yang modern agar santri tidak merasa jenuh 

dan bosan. Selain itu juga akan lebih baik jika akhlak Qurani tertanam erat 

pada diri santri bukan hanya kepada guru dan  kyai akan tetapi kepada 

sesama. Kemudian alangkah lebih baik lagi jika pesantren lebih kompetitif 

dalam menyebarluaskan terkait ilmu qiraah sab‟ah kepada masyarakat dan 

mampu menjadi jalan terciptanya masyarakat yang melek akan ilmu qiraat. 

2. Bagi Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan referensi mengenai 

metode pembelajaran qiratussab‟ah di pondok pesantren Kudang yang 

berkaitan dengan ilmu pendidikan Islam terutama kaitannya mengenai 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. 

3. Bagi Mahasiswa Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan referensi bagi penulis 

selanjutnya mengenai metode pembelajaran qiratussab‟ah di pondok pesantren 

Kudang.  
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